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Pendahuluan

Mahasiswi yang telah memiliki pekerjaan tetap dan sedang
dalam baik keadaan ekonominya, mahasiswi ini mulai
merasakan dilema dalam kehidupan dan keuangannya. 
Karena ,mahasiswi tersebut sudah bisa membeli barang
berbelanjaan dengan uangnya sendiri. 

Sehingga mereka cenderung melakukan perilaku konsumtif
untuk merubah penampilannya. Yang salah satunya adalah
mengubah gaya hidupnya. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

 Apakah terdapat hubungan antara kematangan emosi
dengan perilaku konsumtif pada mahasiswi di Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo? 

 Bagaimana gambaran hubungan antara kematangan emosi
dengan perilaku konsumtif pada mahasiswi di Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo? 



4

Metode

K U A N T I T A T I F    P O P U L A S I  T E K N I K  S M A P L I N G   P E N G U M P A L A N  D A T A  

. 

1 2 3 4

Untuk

mengetahui

adanya

hubungan antara

variabel.

Dari 1,323 

mahasiswi, 

dengan

sampel 250 

mahasiswi. 

Menggunakan

Probability 

sapling dengan

Teknik sampel

quota.

Dengan cara

menggunakan Skala 

Likert. 
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Hasil

• Uji normalitas Kolmogorov-smirnov dengan program SPSS Statistik 16 for windows dengan ketentuan. Jika nilai signifikan >

0,05 artinya nilai berdistribusi normal jika nila signifikan < 0,05 artinya nilai tidak distribusi normal. Adapun hasil dari uji

normalitas adalah pada variabel kematangan emosi dan perilaku konsumtif dapat di ketahui nilai signifikansi 0.604

sehingga dapat di katakan berdistribusi normal karena nilai signifikan > 0.05.

• Uji Linieritas berdasarkan deviation from linearity dengan menggunakan program SPSS statistik 16 for windows dengan

hasil sebesar 0,022 yang artinya kurang dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa antara kematangan emosi dengan

perilaku konsumtif memiliki hubungan yang linier, karena 0,022 < 0,05.

• Uji Hipotesis berdasarkan dari hasil nilai Pearson Correlation antara kemperilaku konsumtif -0.145 > 0.05, dengan sig. (2-

tailed) 0.023 < atangan emosi dengan 0.05 yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara kematangan emosi dengan

perilaku konsumtif. Sehingga dapat dikatakan jika kematangan emosi tinggi maka perilaku konsumtif yang dilakukan

mahasiswi di Universtas Muhammadiyah rendah.

• Uji kategori pada kematangan emosi tinggi 19 mahasiswi 7,6%, sedang 225 mahasiswi 90%, dan rendah 6

mahasiswi 2,4%. Kemudian pada perilaku konsumtif tinggi 56 mahasiswi 22,4%, sedang 136 mahasiswi

54,4% dan rendah 58 mahasiswi 23,2%.
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Pembahasan

• Sehingga pembahasan dari hasil yang pertama yaitu uji normalitas berdistribusi normal dengan di ketahui nilai

signifikansi 0.604 sehingga dapat di katakan berdistribusi normal karena nilai signifikan > 0.05. yang kedua yaitu uji linieritas

dengan hasil nilai signifikansi linearity yang di dapatkan adalah sebesar 0,022 yang artinya kurang dari 0.05 sehingga dapat

disimpulkan bahwa antara kematangan emosi dengan perilaku konsumtif memiliki hubungan yang linier, karena 0,022 < 0,05.

Kemudian uji hipotesis dengan hasil nilai Pearson Correlation antara kematangan emosi dengan perilaku konsumtif -0.145 >

0.05, dengan sig. (2-tailed) 0.023 < 0.05 yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara kematangan emosi dengan

perilaku konsumtif.

• Dan dikaitkan dengan penelitian terdahulu terdapat hasil yang sama bahwa terdapat hubungan yang negatif dan korelasi

antara kematangan emosi dengan perilaku konsumtif. Yaitu jika tingkat kematangan emosi tinggi maka tingkat perilaku

konsumtif rendah, begitu sebaliknya jika tingkat kematangan emosi rendah maka tingkat perilaku konsumtif tinggi. Dan

tergolong kategori sedang yaitu pada variabel kematangan emosi terdapat 225 mahasiswi 90% dan variabel perilaku konsumtif

136 mahasiswi 54,4%.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan penting dalam penelitian ini adalah bahwa hubungan antara
kematangan emosi dengan perilaku konsumtif pada mahasiswi di 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo tergolong rendah, dan tidak banyak
pula yang peneliti menggunakan populasi pada mahasiswi. 
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Manfaat Penelitian

 Untuk mengetahui adanya hubungan natara kematangan emosi
dengan perilaku konsumtif pada mahasiswi di Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo

 Untuk mengetahui gambaran hubungan antara kematangan emosi
dengan perilaku konsumtif pada mahasiswi di Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo
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